ABSTRAK

Pajak Penghasilan Pasal 23 vyaitu pajak penghasilan yang
dikenakan atas penghasilan Wajib Pajak Dalam Negeri atau Bentuk Usaha
Tetap yang menerima atau memperoleh penghasilan yang berasal dari
modal, penyerahan jasa, atau penyelenggara kegiatan selain yang dipotong
pajak sebagaimana di maksud dalam PPh Pasal 21. Salah satu yang
menjadi objek pajak yang dipotong PPh Pasal 23 adalah Jasa
Outsourching. Jasa Outsourching merupakan jasa yang diserahkan oleh
tenaga kerja kepada pengguna jasa tenaga kerja dengan menerima imbalan
dalam bentuk gaji, upah, honorarium, tunjangan dan sejenisnya. BPJS
Ketenagakerjaan Kanwil Jawa Barat memerlukan jasa tenaga Kkerja
bantuan untuk menyelesaikan pekerjaan di luar pekerjaan inti perusahaan.

Tujuan tugas akhir ini dilakukan untuk mengetahui perhitungan,
pemotongan, penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23
atas jasa outsourching serta penerapan akuntansi pajak pada BPJS
Ketenagakerjaan Kanwil Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif yaitu metode vyang digunakan untuk
menggambarkan dan membahas keadaan perusahaan berdasarkan fakta
yang ada sesuai objek dengan cara studi lapangan yang terdiri dari
observasi, wawancara, kerja praktik dan studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perhitungan
dan pemotongan PPh Pasal 23 sudah sesuai tarif dan Dasar Pengenaan
Pajak serta pencatatan jurnal telah sesuai dengan ketentuan dalam PSAK
No. 46 tentang Pajak Penghasilan, sedangkan untuk penyetoran dan
pelaporan sudah menggunakan aplikasi e-SPT sehingga memudahkan
dalam pekerjaan mereka.
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ABSTRACT

Abstract: The Income Tax of article 23 refers to an Income Tax
that is imposed on Resident Taxpayers income and Permanent
Establishments which is accepting or earning the ultimate. It is derived
from capital, delivery services, or event organizer in addition to directing
the withheld tax as mentioned in Article 21 of income tax (PPh). One that
became an object of withheld tax in income tax of article 23; that is
Outsourcing Services. Outsourching services are services rendered by
labor to labor with service users receive compensation in the form of
wages, salary, honoraria, allowances and the like. BPJS Ketenagakerjaan
Kanwil Jawa Barat, it requires additional labor services to complete the
work outside the main job’s company.

The aim of this thesis was conducted to find out the calculation,
withholding, depositing, and reporting of Income Tax (PPh) of Article 23
on outsourcing services and the implementation of tax accounting on BPJS
Ketenagakerjaan Kanwil Jawa Barat. The method used is descriptive
method is a method that is used to describe and discuss the state of the
companies based on the fact that there are corresponding objects which is
using a field study consisted of observation, interviews, practical work and
literature study.

Based to the results of this research, it is concluded that the
calculation and the withholding of Income Tax of article 23 was
appropriate based on the rate and Tax Base and journal entries. Those are
based on the provisions of SFAS No. 46 about the Income Tax while
depositing and reporting are already using e-SPT application in order to
facilitate their work become easier.
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